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Abstrak

Adapun tujuan peneletian ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru
dalam proses pembelajaran maharah kalam terhadap penggunaan model artikulasi,
dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model artikulasi untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dengan bahasa arab. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
jenis one group pre-test post-test design. Adapun alat dalam mengumpulkan data
peneliti menggunakan observasi dan test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Model artikulasi dalam meningkat kemampuan berbicara sangat baik.
Terbukti dari hasil pengamatan langsung (observasi) terhadap kegiatan guru
sebesar 83,3% dan kegiatan siswa sebesar 81,25%. keduanya berkisar antara 80—
100% dengan kategori sangat baik. Penggunaan Model artikulasi efektif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dengan bahasa arab dengan
hasil pre-test dan post-test adalah dengan tingkat signifikansi (sig.2-tailed) 0,000
< 0¢5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model artikulasi efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dengan bahasa arab.

Kata kunci : Model Artikulasi, Berbicara dengan Bahasa Arab
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